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Abstract 

This study aims to describe the application of Canva's digital 

media in the learning process of writing biographical texts for 

grade X students and to describe the exploration of students' 

creativity through the use of Canva in biographical text writing. 

This research method uses qualitative with a descriptive 
presentation of the research results. This data collection 

technique uses observation, interviews, questionnaires and 

documentation studies. Data analysis in this study includes data 

collection, data reduction, data display, and conclusion drawing 

data. The results of this study explain the application of Canva 

digital media in learning to write biographical texts which 
includes the planning stage carried out by the teacher, the 

implementation stage and the evaluation stage. Then explore 

students' creativity in writing biographical text in the form of 

infographics using Canva. Thus, students can develop ideas and 

present biographical texts in the form of posters or infographics 

so as to create an interesting and informative text display to read.  
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PENDAHULUAN 

Transformasi teknologi sekarang ini, telah memberikan pengaruh yang signifikan terhadap beragam 

kehidupan manusia, salah satunya adalah pendidikan. Kemajuan teknologi mendatangkan dampak positif 

dalam pendidikan Bahasa, khususnya Bahasa Indonesia. Selain itu integrasi teknologi juga memiliki 

kontribusi  terhadap pendidikan Bahasa Indonesia, hal ini dapat ditinjau dari kemajuan yang dicapai, 

permasalahan yang dihadapi, serta tujuan yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran (Purba & Saragih, 

2023; Rheinata Rhamadani Putri Supriadi et al., 2022; Salsabila et al., 2023). Teknologi yang berkembang 

pesat ini dapat digunakan oleh institusi pendidikan sebagai sarana pendukung untuk membantu efektivitas 

pembelajaran serta mempersiapkan peserta didik untuk memiliki keterampilan abad ke-21. Pada era ini, 

salah satu keterampilan utama yang wajib dikuasai peserta didik adalah kreativitas, yaitu kemampuan untuk 

menciptakan gagasan baru, orisinal, serta dapat menemukan solusi terhadap berbagai masalah (Dheni 

Purnasari, 2022; Santosa, 2022).  

Integrasi teknologi dalam pembelajaran bahasa Indonesia menjadi salah satu pendekatan yang tepat 

dan kontekstual dalam menghadapi tantangan tersebut. Pembelajaran Bahasa Indonesia tidak hanya 

berhubungan dengan keterampilan berbahasa secara teknis, tetapi juga mencakup aspek kognitif, afektif, 

dan psikomotorik dalam menyampaikan gagasan, berpikir kritis, serta menciptakan karya yang bermakna. 

Dalam hal ini, teknologi memiliki peran penting dalam memperluas akses peserta didik terhadap sumber 

informasi, meningkatkan minat belajar, dan menyediakan ruang untuk eksplorasi kreativitas yang lebih luas.  

(Khomarudin & Na’imah, 2020; Maritsa et al., 2021). Integrasi teknologi dalam pembelajaran juga dapat 

memberi kontribusi dalam menguatkan interaksi antar peserta didik melalui kegiatan yang kooperatif. Proses 

pembelajaran tidak terbatas pada ruang kelas konvensional, melainkan dapat berlangsung melalui aktivitas 

diskusi dan kolaborasi yang fleksibel terhadap dimensi waktu dan lokasi. Pendekatan ini berpotensi 

menghadirkan pengalaman belajar yang lebih autentik dan bermakna, karena peserta didik dilatih untuk 

mengemukakan ide, menghargai keberagaman perspektif, serta merumuskan solusi secara bersama dalam 

konteks yang relevan dengan realitas kehidupan mereka (Mulyani & Haliza, 2021; Rukmana et al., 2023).  

Salah satu bentuk penerapan integrasi teknologi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dapat 

diwujudkan melalui pemanfaatan media pembelajaran. Media ini memiliki peran strategis dalam proses 

edukatif, di antaranya sebagai sarana penyampaian informasi, pelengkap dan penguat materi ajar, pendorong 

motivasi belajar, dan sebagai upaya untuk menciptakan variasi dalam penyajian pembelajaran (Daniyati et 

al., 2023; Sari & Prasetyo, 2024; Trisiana, 2020). Kehadiran media pembelajaran telah merekonstruksi peran 

pendidik yang sebelumnya berfungsi sebagai satu-satunya sumber informasi, menjadi fasilitator yang 

mendukung keterlibatan aktif peserta didik dalam proses belajar. Kini, peserta didik memiliki akses terhadap 

berbagai sumber belajar alternatif, seperti televisi, radio, majalah, modul, komputer, dan internet. Sejalan 

dengan perkembangan teknologi, peran guru pun bergeser dari sekadar penyampai materi (transfer of 

knowledge) menuju peran sebagai pembimbing, pengarah, dan fasilitator dalam pembelajaran berbasis 

teknologi. Bahkan, tidak tertutup kemungkinan bahwa media pembelajaran akan menjadi sumber utama 

dalam proses belajar-mengajar di masa yang akan datang (Furoidah, 2020; Prianggita & Meliyawati, 2022). 

Pembelajaran menulis, khususnya dalam penulisan teks biografi, media pembelajaran berfungsi 

sebagai alat untuk mendorong eksplorasi kreativitas peserta didik dalam mengolah informasi faktual menjadi 

karya tulis yang menarik secara estetis. Salah satu media yang relevan dan banyak dimanfaatkan pada era 

digital saat ini adalah Canva, sebuah platform digital berbasis daring yang menyediakan beragam pilihan 

desain visual. Platform ini menawarkan berbagai template dan fitur yang tersedia baik secara gratis maupun 

berbayar, serta menyajikan kategori desain yang bervariasi sesuai dengan kebutuhan pengguna (Fajri et al., 

2021; Haisam Arrasyid et al., 2022). Penggunaan Canva dalam pembelajaran penulisan teks biografi 

berperan sebagai media pendukung yang efektif dalam memvisualisasikan informasi mengenai tokoh yang 

ditulis. Melalui perpaduan elemen teks dan visual, peserta didik memperoleh kesempatan untuk 

menyampaikan informasi tidak hanya secara naratif, melainkan juga melalui representasi visual dengan 
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memanfaatkan aspek-aspek desain seperti warna, simbol, ilustrasi, dan tata letak. Integrasi Canva dalam 

proses pembelajaran ini mendorong pengembangan kemampuan berpikir kreatif, peningkatan orisinalitas, 

serta ekspresi ide secara mandiri dan menarik dalam bentuk visual (Hidayatullah et al., 2023; Junaedi, 2021; 

Milasari et al., 2024).  

Integrasi teknologi dalam pembelajaran, khususnya melalui pemanfaatan media digital seperti Canva, 

tidak hanya berfungsi sebagai sarana untuk mempermudah penyampaian materi, melainkan juga memiliki 

peran strategis dalam mengoptimalkan perkembangan aspek kreativitas peserta didik (Mahyudi, 2023). 

Kreativitas dikenal sebagai salah satu keterampilan yang penting untuk dikembangkan dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia, khususnya pada keterampilan menulis guna menghadapi tuntutan zaman yang 

menghendaki lahirnya generasi yang inovatif dan adaptif. Pemanfaatan canva sebagai media visualisasi 

dalam penulisan teks biografi memberikan ruang bagi peserta didik untuk menghasilkan ide, memilih desain 

yang merepresentasikan tokoh, serta mengolah informasi menjadi karya tulis yang komunikatif dan bernilai 

estetis. Kegiatan ini tidak hanya menstimulasi kemampuan berpikir kreatif dalam penyajian konten, tetapi 

juga melatih keterampilan peserta didik dalam membuat keputusan desain yang selaras dengan makna dan 

pesan yang ingin disampaikan (Nugraha et al., 2023; Ulfa et al., 2022)  

Kreativitas peserta didik dapat diidentifikasi melalui kemampuan mereka dalam menyusun desain 

teks biografi yang tidak hanya memiliki daya tarik visual, tetapi juga relevan  denga nisi dan nilai-nilai yang 

terkandung dalam kisah kehidupan tokoh yang diangkat. Menurut Munandar (2009), kreativitas merupakan 

keterampilan yang mencerminkan beberapa aspek, yaitu kelancaran berpikir (fluency), keluwesan 

(flexibility), orisinalitas (originality), dan elaborasi (elaboration) (Ulfa et al., 2022). Fluency merujuk pada 

kapasitas individu untuk menghasilkan berbagai gagasan, tanggapan, atau solusi dalam waktu singkat 

terhadap suatu permasalahan. Flexibility menggambarkan kemampuan berpikir dari berbagai perspektif atau 

berpindah antar pendekatan dalam memecahkan suatu persoalan. Originality mengacu pada potensi untuk 

menciptakan ide atau produk yang bersifat unik, baru, dan tidak konvensional, yang mencerminkan 

pemikiran inovatif. Sementara itu, elaboration menunjukkan kemampuan untuk memperluas dan 

memperdalam suatu ide dengan menambahkan elemen-elemen detail yang relevan dan signifikan (Lestari, 

2019; Nugraha et al., 2023). Dengan demikian, pemanfaatan media digital Canva dalam pembelajaran 

penulisan teks biografi tidak hanya berperan sebagai alat bantu dalam penyampaian materi, melainkan juga 

menjadi sarana untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Pendekatan ini selaras 

dengan tuntutan pendidikan modern yang tidak sekadar berfokus pada penguasaan materi, tetapi juga 

menekankan penguatan keterampilan berpikir tingkat tinggi Pendekatan ini sejalan dengan kebutuhan 

pendidikan masa kini yang tidak hanya menekankan pada penguasaan konten, tetapi juga pada 

pengembangan kompetensi berpikir tingkat tinggi. Oleh karena itu, penggunaan Canva dapat menjadi 

strategi pembelajaran inovatif yang mendukung tercapainya tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia secara 

lebih komprehensif dan kontekstual. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul  Integrasi Media 

Digital Canva dalam Pembelajaran Menulis Teks Biografi sebagai Penguatan Kreativitas Peserta Didik 

Kelas X. Dengan demikian rumusan masalah pada penelitian ini adalah (1) Bagaimana penerapan media 

digital Canva dalam proses pembelajaran menulis teks biografi pada peserta didik kelas X?  (2) Bagaimana 

eksplorasi kreativitas peserta didik melalui penggunaan canva dalam menulis teks biografi? Adapun tujuan 

penelitian ini adalah mendeskripsikan penerapan media digital Canva dalam proses pembelajaran menulis 

teks biografi peserta didik kelas X serta mendeskripsikan eksplorasi kreativitas peserta didik melalui 

penggunaan canva dalam menulis teks biografi.  

Penelitian sebelumnya yang relevan adalah penelitian yang dilakukan oleh Wulan Dwi Aryani (2022) 

dengan judul “Implementasi Model PJBL dengan Infografis Canva untuk Meningkatkan Kreativitas dan 

Hasil Belajar IPS Peserta Didik VII SMPN 1 Kandeman”. Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan 

model pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning/PJBL) yang dipadukan dengan pemanfaatan 

infografis melalui Canva terbukti efektif dalam mengoptimalkan kreativitas dan pencapaian hasil belajar 
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siswa. Studi ini merupakan bentuk Penelitian Tindakan Kelas yang melibatkan 32 peserta didik kelas VII B, 

dengan metode pengumpulan data yang mencakup observasi, tes hasil belajar, dan dokumentasi. Penelitian 

ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan model PJBL berbasis infografis Canva serta kontribusinya 

dalam meningkatkan kreativitas belajar dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS). 

Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Muzaki (2023) dengan judul “Peningkatan Keterampilan 

Menulis Teks Biografi Bentuk Infografis dengan Pembelajaran Project Based Learning Pada Kelas X di 

SMA Negeri 1 Magetan”. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis teks biografi 

dalam bentuk infografis melalui penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PJBL) pada peserta 

didik kelas X di SMA Negeri 1 Magetan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa implementasi model PJBL 

dalam pembelajaran teks biografi mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis secara logis dan 

kreatif. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Ayu Natalia, dkk (2024) dengan judul “Improving the Ability 

to Write Observation Report Texts through Canva Media and Project-Based Learning Methods for Class 

VII Students of SMP Negeri 1 Sungai Menang” bertujuan untuk memaparkan implementasi media Canva 

dan metode pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning) dalam upaya meningkatkan 

kemampuan menulis teks laporan hasil observasi (LHO) pada peserta didik kelas VII di SMP Negeri 1 

Sungai Menang”. Studi ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan melibatkan 

36 siswa sebagai subjek penelitian, serta menggunakan teknik pengumpulan data berupa tes, observasi, dan 

dokumentasi. Temuan penelitian mengindikasikan adanya peningkatan yang signifikan dalam kualitas 

proses pembelajaran serta keterampilan menulis teks LHO. 

Berdasarkan telaah dari ketiga penelitian sebelumnya, penelitian dengan judul “Integrasi Media 

Digital Canva dalam Pembelajaran Menulis Teks Biografi sebagai Penguatan Kreativitas Peserta Didik 

Kelas X” memiliki kebaruan yang membedakan dari ketiga penelitian diatas yaitu terletak pada terletak pada 

penerapan media digital Canva yang tidak hanya digunakan sebagai alat bantu pembelajaran biasa, tetapi 

sebagai sarana penguatan kreativitas peserta didik dalam konteks penulisan teks biografi. Berbeda dengan 

penelitian sebelumnya yang lebih fokus pada peningkatan keterampilan menulis atau hasil belajar secara 

umum, penelitian ini menempatkan kreativitas sebagai aspek utama yang dikembangkan melalui penerapan 

media digital Canva yang terintegrasi dengan proses belajar. Selain itu, penelitian ini mengangkat konteks 

pembelajaran yang lebih spesifik yaitu teks biografi pada kelas X, serta memberikan gambaran deskriptif 

mendalam tentang pengalaman dan proses pembelajaran, bukan hanya hasil akhir. Pendekatan ini 

memberikan kontribusi baru dalam pengembangan model pembelajaran berbasis teknologi yang tidak 

sekadar meningkatkan kemampuan teknis menulis, tetapi juga menstimulasi kreativitas yang menjadi modal 

penting dalam pembelajaran abad 21. Dengan demikian, kebaruan terletak pada fokus kreativitas sebagai 

penguatan melalui integrasi Canva dalam pembelajaran teks biografi secara deskriptif mendalam dan 

kontekstual. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deksriptif dengan penyajian hasil dalam bentuk 

deskriptif. Menurut Moleong (2017:6) penelitian kualitatif memiliki tujuan untuk memahami secara 

menyeluruh peristiwa yang dialami oleh subjek, seperti perilaku, pandangan, motivasi, serta tindakan 

mereka, dalam konteks alami dan disampaikan melalui uraian verbal. Penelitian ini memanfaatkan metode-

metode alami untuk mendapatkan pemahaman mendalam (Supriatna, Sunarsi, & Permatasari, 2025). Dalam 

konteks penelitian ini, pendekatan deskriptif kualitatif dipilih untuk memahami secara mendalam bagaimana 

penerapan media canva berkontribusi dalam menguatkan kreativitas peserta didik melalui penulisan teks 

biografi. Penelitian ini akan menghasilkan data deskriptif yang memberikan Gambaran rinci mengenai 

proses dan pengalaman peserta didik dalam pembelajaran (Rustamana et al., 2024). Data yang dihasilkan 

berupa kata-kata, narasi, dan dokumen yang menggambarkan keadaan sebenarnya dari aktivitas 
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pembelajaran dan interaksi yang terjadi, diperoleh dari sumber data primer seperti wawancara dengan guru 

dan hasil angket peserta didik kelas X serta hasil observasi pembelajaran, dan dari sumber data sekunder 

berupa dokumen pendukung seperti silabus, RPP, dan karya digital teks biografi peserta didik yang dibuat 

dengan Canva.  

1. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan tahapan strategis dalam proses penelitian, karena tujuan utama 

dari kegiatan penelitian ini adalah memperoleh data yang relevan dan dapat dipertanggungjawabkan 

secara ilmiah. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut:  

a. Observasi 

Observasi merujuk pada aktivitas mencatat dan mendokumentasikan suatu fenomena untuk 

kepentingan ilmiah maupun tujuan tertentu lainnya (Roosinda, Lestari, & Utama, 2021). Observasi 

dalam penelitian ini dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung guna mengamati bagaimana 

integrasi canva dalam pembelajaran menulis teks biografi.  

b. Wawancara 

Wawancara merupakan metode komunikasi verbal dalam bentuk percakapan yang bertujuan untuk 

memperoleh informasi, dan dapat dipahami sebagai teknik pengumpulan data melalui interaksi tanya 

jawab antara peneliti dengan partisipan penelitian. (Abdussamad, 2021) . Wawancara pada penelitian 

ini dilakukan dengan guru sebagai informan untuk mendapatkan pemahaman mengenai penerapan 

canva dalam pembelajaran menulis teks biografi. 

c. Angket 

Dalam penelitian kualitatif deskriptif, angket dimanfaatkan sebagai instrumen tambahan yang 

mendukung observasi dan wawancara, guna guna memperoleh perspektif yang lebih mendalam dan 

beragam dari para partisipan penelitian (Abubakar, 2021). Dalam hal ini, angket dalam penelitian ini 

digunakan sebagai instrument untuk menggali pengalaman peserta didik  menggunakan canva 

sebagai ekplorasi kreativitas mereka dalam menulis teks biografi. 

d. Studi Dokument 

Teknik ini digunakan sebagai salah satu metode untuk memperoleh pemahaman mendalam terhadap 

perspektif subjek melalui analisis tulisan dan dokumen lain yang secara langsung dihasilkan oleh 

subjek yang bersangkutan (Nasution, 2023). Studi dokumentasi dalam penelitian ini dilaksanakan 

dengan menghimpun bukti-bukti tertulis maupun visual yang mendukung proses integrasi media 

digital Canva dalam kegiatan pembelajaran penulisan teks biografi serta pengembangan kreativitas 

peserta didik. Data dokumentasi yang dikumpulkan berupa hasil karya peserta didik dalam bentuk 

infografis. 

2. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data interaktif. Berdasarkan pendapat Miles dan Huberman 

(1994), proses analisis data kualitatif dilaksanakan secara interaktif dan berkelanjutan hingga seluruh 

data dapat dianalisis secara menyeluruh (Naamy , 2019). Teknik analisis data pada penelitian ini 

dilakukan beberapa tahapan sebagai berikut:  

a. Data collection 

Data yang diperoleh dari hasil pengumpulan data baik dengan menggunakan teknik observasi, teknik 

wawancara dan teknik dokumentasi (Suardi, 2023). Analisis data dimulai dari tahapan daya 

collection (pengumpulan data) yakni melakukan observasi untuk mencatat secara sistematis aktivitas 

pembelajaran di kelas yang menggunakan Canva, melakukan wawancara dengan guru guna 

menggali pengalaman dan pandangan mereka terkait penggunaan Canva, menyebarkan angket untuk 

memperoleh data mengenai pengalaman peserta didik dalam menggunakan canva, serta 
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mengumpulkan dokumen seperti hasil karya peserta didik, atau catatan kegiatan yang relevan; 

seluruh data ini dihimpun menggunakan instrumen berupa panduan observasi, pedoman wawancara, 

angket, dan studi dokumentasi agar hasil yang didapat komprehensif dan mendalam sesuai 

kebutuhan penelitian. 

b. Data reduction 

Tahap reduksi data adalah proses menyederhanakan, memilah, serta memfokuskan data pada aspek-

aspek yang relevan dan esensial. Pada tahap ini, peneliti mengelompokkan data ke dalam kategori 

tertentu yang selaras dengan tujuan penelitian berdasarkan hasil dari proses pengumpulan data (Suardi, 

2023). Reduksi data pada penelitian ini mencakup menyeleksi dan menyederhanakan data mentah 

dari hasil observasi, wawancara, dan studi dokumen dengan cara memilah data yang relevan dengan 

proses penggunaan Canva di kelas, mengabstraksi informasi penting, serta membuang data yang tidak 

terkait dengan fokus penelitian untuk memperoleh gambaran yang terarah tentang praktik 

pembelajaran tersebut. Kemudian angket yang terkumpul direduksi dengan memilih pernyataan, 

respons, atau temuan yang relevan dengan indikator kreativitas, lalu disederhanakan dan dipusatkan 

pada aspek-aspek yang mendukung pemetaan kreativitas siswa dalam konteks kegiatan menulis 

biografi menggunakan Canva.  

c. Data display 

Data display merupakan tahap di mana data yang telah mengalami proses reduksi disusun dan 

ditampilkan dalam berbagai bentuk, seperti deskripsi naratif, tabel, bagan, matriks, grafik, diagram, 

gambar, serta hubungan antarkategori. Tujuannya adalah untuk mempermudah pemahaman terhadap 

kategori atau keterkaitan interaktif antar kategori yang diteliti dalam konteks situasi sosial (Suardi, 

2023). Analisis data pada tahap ini meliputi menyajikan data secara sistematis untuk dua tujuan utama, 

yaitu mendeskripsikan proses integrasi Canva dalam pembelajaran menulis teks biografi dan 

mengeksplorasi kreativitas peserta didik melalui penggunaan Canva. Data dari observasi, wawancara, 

dan studi dokumentasi ditampilkan dalam bentuk narasi deskriptif, kutipan langsung, yang 

menggambarkan bagaimana guru mengimplementasikan Canva ke dalam proses pembelajaran, serta 

bagaimana siswa merespons dan terlibat dalam kegiatan tersebut. Sementara itu, data dari angket yang 

menggambarkan eksplorasi kreativitas peserta didik diolah dan disajikan dalam bentuk uraian 

interpretatif yang menunjukkan fluency, flexibility, originality, dan elaboration dalam menulis teks 

biografi melalui Canva.  

d. Data conclusion drawing 

Proses penarikan kesimpulan dilakukan melalui tahapan pengumpulan data, reduksi data, dan 

penyajian data. Kesimpulan yang diperoleh pada tahap ini bersifat sementara dan dapat mengalami 

perubahan atau penguatan seiring dengan adanya tambahan data pada tahap pengumpulan selanjutnya 

(Suardi, 2023). Analisis data dengan tahapan ini dimulai dari menarik kesimpulan dari keseluruhan 

data yang telah disajikan dan dianalisis sebelumnya, baik yang diperoleh melalui observasi, 

wawancara, studi dokumentasi, maupun angket yang disesuaikan dengan tujuan penelitian yaitu 

mendeskripsikan proses integrasi canva dalam pembelajaran menulis teks biografi yang meliputi 

tahap perencanaan pembelajaran berbasis proyek, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi dan refleksi 

pembelajaran, serta menarik sesimpulan dengan tujuan penelitian yang  kedua yaitu mendeskripsikan 

kreativitas peserta didik melalui penggunaan canva dalam menulis teks biografi berdasarkan hasil 

angket yang telah diberikan dan dilengkapi oleh peserta didik dengan merujuk pada empat indicator 

kreativitas yaitu fluency, fleksibility, originality dan elaboration. 
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HASIL  DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media digital Canva dalam pembelajaran menulis teks 

biografi di kelas X berjalan secara interaktif dan efektif. Proses pembelajaran yang menggunakan Canva 

memberi peluang kepada peserta didik untuk membuat teks biografi dalam berbagai format visual seperti 

poster, infografis, presentasi, dan video. Hal ini memudahkan siswa dalam menyajikan hasil karya mereka 

secara kreatif dan menarik. Peserta didik terlibat aktif dan merasa termotivasi karena fitur-fitur menarik 

Canva memberikan ruang eksplorasi kreativitas yang luas. 

1. Penerapan Media Digital Canva dalam Proses Pembelajaran Menulis Teks Biografi 

 Berdasarkan temuan dari penelitian yang dilaksanakan di SMK N 1 Sukoharjo, data diperoleh 

melalui observasi langsung di dalam kelas dan wawancara mendalam dengan guru mata pelajaran 

Bahasa Indonesia. Temuan menunjukkan bahwa penerapan Canva dalam proses pembelajaran menulis 

teks biografi telah dirancang dan dilaksanakan secara terstruktur melalui tiga tahapan utama, yaitu: 

perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi dan refleksi pembelajaran. 

a. Perencanaan Pembelajaran Berbasis Proyek 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, diperoleh informasi bahwa pembelajaran dirancang 

menggunakan pendekatan project-based learning dengan tujuan untuk mengembangkan 

keterampilan menulis peserta didik secara kreatif melalui media digital, yaitu Canva. Guru menyusun 

rencana proyek yang mencakup langkah-langkah pemilihan tokoh, pencarian informasi dari berbagai 

sumber, serta penyusunan kerangka tulisan. Berdasarkan hasil observasi, pada awal pertemuan guru 

menjelaskan tujuan proyek dan membagi peserta didik ke dalam kelompok kecil untuk mendorong 

kolaborasi. Peserta didik tampak antusias dan mulai mendiskusikan tokoh yang akan diangkat dalam 

proyek mereka. Guru menyampaikan bahwa sebagian besar peserta didik sudah cukup familiar 

dengan penggunaan Canva, sehingga tidak diperlukan pembelajaran teknis mengenai penggunaan 

aplikasi tersebut. Fokus guru lebih diarahkan pada pembimbingan konten dan struktur teks.  

b. Pelaksanaan Pembelajaran  

Berdasarkan hasil observasi kelas, terlihat bahwa pelaksanaan proyek dilakukan secara aktif dan 

kolaboratif. Guru memulai kegiatan dengan memberikan contoh teks biografi yang baik dari segi isi 

dan struktur. Peserta didik kemudian mulai menyusun kerangka informasi secara mandiri 

berdasarkan hasil pencarian mereka. Selanjutnya, mereka menulis draf biografi menggunakan 

bahasa naratif yang sesuai dengan kaidah kebahasaan. Guru berperan aktif membimbing peserta 

didik dalam proyek kelompok. Dalam proses ini, guru memberikan masukan mengenai kejelasan 

kalimat, kerapian struktur, serta penggunaan bahasa yang efektif. Penerapan Canva dimulai ketika 

peserta didik mulai menyesuaikan isi teks biografi dengan elemen visual. Mereka memilih template, 

gambar tokoh, ikon pendukung, dan menata informasi berdasarkan alur cerita biografi. Dalam 

wawancara, guru menyatakan bahwa penggunaan Canva sangat membantu peserta didik dalam 

menyajikan informasi secara lebih menarik dan komunikatif. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Jonassen (1997) yang menyebutkan bahwa teknologi dapat berfungsi sebagai alat bantu berpikir 

yang mendorong peserta didik untuk belajar secara aktif, bereksplorasi, dan merefleksikan apa yang 

mereka pelajari. Canva bukan hanya alat desain, tetapi juga sarana untuk mengolah dan menata 

informasi secara kreatif. 
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c. Evaluasi dan Refleksi Pembelajaran 

Setelah peserta didik menyelesaikan proyek menulis teks biografi dan menyusunnya dalam bentuk 

poster digital menggunakan Canva, guru melakukan evaluasi dengan memperhatikan tiga aspek 

utama: isi teks, struktur dan kaidah kebahasaan. Evaluasi dilakukan dengan menggunakan rubrik 

penilaian yang sudah disiapkan sebelumnya, sehingga penilaian menjadi lebih terarah dan objektif. 

Rubrik ini membantu guru menilai seberapa baik peserta didik memahami materi, menyusun 

informasi secara logis, serta menampilkan hasilnya secara menarik dan sesuai isi. Hasil karya peserta 

didik dikumpulkan dalam bentuk digital. Guru kemudian membaca dan meninjau setiap karya 

dengan teliti. Fokus penilaian tidak hanya pada tampilan desain, tetapi lebih pada kualitas isi teks 

biografimisalnya apakah informasi tokoh lengkap, susunannya sesuai struktur biografi, dan apakah 

penggunaan bahasanya sudah tepat. 

Penerapan Canva dalam pembelajaran juga memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengasah 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif. Melalui fitur desain yang variatif, peserta didik tidak hanya 

menuliskan informasi secara tekstual, tetapi juga dilatih untuk mempertimbangkan bagaimana informasi 

tersebut bisa dikomunikasikan secara visual agar lebih mudah dipahami audiens. Misalnya, mereka 

belajar memilih warna yang sesuai dengan karakter tokoh, menata teks agar alur biografi jelas, serta 

menambahkan elemen grafis pendukung yang memperkuat pesan utama. Dengan demikian, Canva 

mendorong peserta didik untuk melakukan proses representasi ganda: menulis dengan memperhatikan 

isi dan kebahasaan sekaligus menampilkan secara visual agar pesan lebih hidup. Hal ini membuat hasil 

karya tidak hanya sekadar memenuhi aspek akademik, tetapi juga memiliki daya tarik estetika dan nilai 

komunikatif yang tinggi. 

Penerapan Canva juga terbukti mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Berdasarkan 

hasil wawancara, guru mengungkapkan bahwa peserta didik yang biasanya kurang bersemangat ketika 

diminta menulis di buku atau mengetik dalam format standar, tampak lebih berpartisipasi aktif ketika 

tugas disajikan melalui Canva. Mereka merasa lebih bebas berekspresi karena aplikasi ini menyediakan 

template kreatif yang mudah digunakan, sehingga tidak membatasi kreativitas meski kemampuan teknis 

desain mereka berbeda-beda. Lebih jauh, peserta didik juga dapat belajar berkolaborasi dengan lebih 

efektif. Dalam kelompok, mereka mendiskusikan bukan hanya isi teks, tetapi juga tata letak, visualisasi, 

dan gaya presentasi yang paling tepat untuk karya biografi mereka. Hal ini sejalan dengan prinsip 

pembelajaran abad 21 yang menekankan kolaborasi, komunikasi, kreativitas, dan berpikir kritis. Dengan 

memanfaatkan Canva, guru berhasil mengintegrasikan keempat keterampilan tersebut ke dalam proses 

pembelajaran menulis biografi, sehingga hasil yang dicapai bukan hanya sekadar kemampuan menulis, 

melainkan juga keterampilan literasi digital yang relevan dengan kebutuhan zaman. 

2. Eksplorasi Kreativitas Peserta Didik melalui Penggunaan Canva dalam Menulis Teks Biografi 

Berdasarkan data yang diperoleh dari angket yang diberikan dan telah diisi oleh peserta didik. Berikut ini 

adalah ekplorasi kreativitas serta pengalaman mereka dalam menggunakan canva untuk menulis teks 

biografi:  

a. Fluency 

Fluency merupakan bagian dari keterampilan berpikir kreatif. Menurut Munandar (2009), fluency 

atau kelancaran merujuk pada kemampuan peserta didik dalam menghasilkan banyak gagasan atau 

ide. Berdasarkan data yang diperoleh dari angket yang telah diberikan dan diisi oleh peserta didik, 
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diketahui bahwa sebagian dari kelompok dalam menyelesaikan proyek menulis teks biografi dengan 

menggunakan canva mampu memberikan beragam ide, meskipun masih terdapat beberapa yang 

hanya menghasilkan sedikit gagasan. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat fluency peserta didik 

tergolong cukup baik.  

“Saya bisa terus menghasilkan ide baru saat menulis teks biografi di Canva 

dengan cara membaca berbagai sumber, dan menggali sudut pandang yang 

berbeda, seperti melihat perjuangan, motivasi, atau dampak yang 

ditinggalkan. Dengan begitu, biografi yang saya kerjakan lebih menarik dan 

tidak membosankan.” 

Berdasarkan kutipan tersebut yang diambil dari angket, terlihat bahwa peserta didik memiliki 

kemampuan fluency yang baik dalam menulis teks biografi di Canva. Ia mampu terus menghasilkan 

ide-ide baru dengan memanfaatkan berbagai strategi, seperti membaca banyak sumber informasi, 

memahami keunikan tokoh yang dibahas, serta menggali sudut pandang yang berbeda, misalnya dari 

sisi perjuangan, motivasi, maupun dampak tokoh tersebut. Pendekatan ini menunjukkan bahwa 

peserta didik  tidak hanya mengandalkan satu cara berpikir, tetapi juga mampu mengeksplorasi 

berbagai aspek untuk menciptakan teks yang menarik dan tidak monoton. Hal ini mencerminkan 

kemampuan berpikir kreatif yang berkembang, khususnya dalam aspek kelancaran ide. 

“Waktu membuat biografi dalam bentuk infografis di Canva, saya dan teman-

teman satu kelompok merasa lebih leluasa mencoba berbagai kombinasi warna 

dan jenis huruf. Tampilan visual yang menarik justru membuat kami ingin 

menambahkan cerita atau detail baru agar lebih cocok dengan desain yang 

kami buat. Misalnya, saat membuat teks biografi, kami memilih warna latar 

belakang hangat seperti oranye dan kuning supaya bisa menunjukkan 

semangat dari tokoh yang kami angkat. Karena pilihan warna itu, kami jadi 

kepikiran untuk menambahkan kisah tentang perjuangan dan semangat hidup 

tokoh tersebut agar sesuai dengan kesan yang ingin kami tampilkan lewat 

desainnya. 

Berdasarkan kutipan tersebut yang diambil dari angket, diketahui bahwa proses pembuatan biografi 

dalam bentuk infografis menggunakan Canva tidak hanya meningkatkan keterampilan desain, tetapi 

juga mendorong munculnya ide-ide baru dalam penulisan isi biografi. Peserta didik merasa lebih 

bebas dan kreatif dalam mengeksplorasi elemen visual seperti warna dan jenis font. Pemilihan warna 

latar belakang yang hangat seperti oranye dan kuning bukan sekadar estetika, tetapi juga memiliki 

makna emosional yang ingin ditampilkan, yaitu semangat tokoh.  

b. Fleksibility 

Dalam konteks kreativitas, Munandar (2009) menyatakan bahwa fleksibility merujuk pada 

kemampuan seseorang untuk menghasilkan berbagai macam gagasan yang bervariasi. Seseorang 

yang memiliki fleksibilitas berpikir akan lebih terbuka dalam mengeksplorasi konsep dan ide baru, 

serta mampu menyesuaikan diri dengan perubahan dan tantangan yang ada. Berdasarkan teknik 

pengumpulan data dengan menggunakan angket, diperoleh data sebagai berikut:  
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“Saya mencoba berbagai gaya atau bentuk desain di Canva dengan 

mengeksplor template yang tersedia, menyesuaikan warna, font, dan tata letak 

sesuai karakter tokohnya. Misalnya, untuk tokoh pahlawan nasional, saya 

memilih desain yang formal dan kuat, sedangkan untuk tokoh kreatif, saya 

gunakan gaya yang lebih modern dan warna cerah agar biografi terlihat 

menarik dan sesuai dengan isi ceritanya”. 

Berdasarkan kutipan tersebut yang diambil dari angket, peserta didik tersebut mencerminkan aspek 

flexibility atau keluwesan, yaitu kemampuan peserta didik dalam menghasilkan berbagai ide yang 

beragam serta mampu menyesuaikan pendekatan sesuai dengan situasi atau konteks. Peserta didik 

menunjukkan keluwesan berpikir dengan mencoba berbagai gaya desain, mengeksplorasi template 

yang tersedia di Canva, serta menyesuaikan elemen visual seperti warna, jenis font, dan tata letak 

berdasarkan karakter tokoh yang diangkat dalam teks biografi. Keputusannya untuk menggunakan 

desain formal dan kuat bagi tokoh pahlawan nasional, serta gaya modern dan warna cerah untuk tokoh 

kreatif, menunjukkan kemampuan dalam berpindah antar ide dan menyesuaikan desain dengan 

kebutuhan komunikasi visual yang berbeda-beda.  

c. Originality 

Menurut Munandra (2009) originality atau orisinalitas adalah kemampuan untuk menghasilkan ide-

ide yang tidak lazim dan bersifat unik atau baru. Berdasarkan angket yang diberikan, diketahui bahwa 

beberapa peserta didik mampu menunjukkan orisinalitas dalam pembuatan teks biografi. Hal ini 

terlihat dari upaya mereka dalam menampilkan ide-ide yang berbeda, seperti menyisipkan kutipan 

inspiratif dari tokoh, menyusun alur cerita yang menarik layaknya perjalanan hidup, serta 

menggunakan elemen visual yang tidak biasa untuk memperkuat isi biografi.  

“Supaya teks biografi yang saya buat terlihat unik dan berbeda dari teman-

teman, saya menambahkan kutipan inspiratif dari tokohnya, menyusun cerita 

dengan alur yang menarik seperti kisah perjalanan hidup, dan memilih desain 

visual yang mendukung isi biografi” 

Maksud dari jawaban peserta didik tersebut apabila ditinjau dari hasil analisis studi dokumentasi, 

bahwa salah satu karya infografis yang telah dibuat oleh salah satu kelompok, terdapat kutipan yang 

menunjukkan seorang tokoh R.A Kartini dalam memperjuangkan hak haknya. Kutipan inspiratif  

yang ditambahkan adalah “Kita Semua Setara”.  Makna dari kutipan tersebut, yaitu semua orang, 

baik laki-laki maupun perempuan, punya hak yang sama untuk belajar, berkembang, dan ikut 

berperan dalam kehidupan bermasyarakat. R.A Kartini memperjuangkan agar perempuan mendapat 

hak yang setara, karena pada zamannya perempuan sering dibatasi, terutama dalam hal pendidikan 

dan kebebasan berpikir. Kartini ingin membuktikan bahwa perempuan juga punya kemampuan, 

kepintaran, dan mimpi, sama seperti laki-laki. Jadi, "kita semua setara" menunjukkan bahwa Kartini 

menentang perlakuan tidak adil berdasarkan jenis kelamin, dan menginginkan semua orang 

diperlakukan sama, dihargai, dan diberi kesempatan yang adil untuk maju. Berdasarkan hal tersebut, 

peserta didik diketahui memiliki ide yang berbeda dari kelompok lain karena mampu menampilkan 

kutipan yang relevan dan bermakna kuat, serta mengaitkannya langsung dengan nilai perjuangan 

tokoh. 
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“Aku memilih tokoh yang kurang terkenal tapi punya kisah hidup inspiratif. 

Jadi biografi kelompokku berbeda dari teman-teman lain yang banyak 

menulis tentang tokoh populer”. 

Berdasarkan dari jawaban peserta didik yang diambil dari angket serta ditinjau dari studi dokumentasi 

berupa karya infografis mereka. Terdapat salah saru kelompok yang memilih tokoh berbeda dengan 

kelompok yang lain. Tokoh ini dibandingkan tokoh nasional yang lain sangat kurang diketahui 

banyak orang. Mereka memilih Ade Irma Suryani sebagai tokoh untuk tugas biografi ini. Hasil karya 

tersebut menunjukkan bahwa peserta didik mampu membuat infografis dengan unik. Selain itu 

pemilihan tokoh ini menunjukkan bahwa peserta didik mampu melihat potensi inspiratif dari tokoh 

yang tidak terlalu sering disorot. Ini mencerminkan cara berpikir yang berbeda, lebih kritis, dan tidak 

terjebak pada tokoh-tokoh yang sudah umum digunakan. 

d. Elaboration  

Menurut Munandar (2009) elaboration atau pengembangan ide merupakan kemampuan untuk 

mengembangkan, memperinci, dan menyempurnakan suatu ide atau gagasan secara mendetail. 

Berdasarkan angket yang diberikan, sebagian besar peserta didik menunjukkan kemampuan elaborasi 

yang baik dalam menyusun teks biografi. Mereka mampu menambahkan rincian informasi yang 

relevan untuk memperkuat isi tulisan dan membuat biografi menjadi lebih lengkap serta mudah 

dipahami. Hal ini tercermin dari salah satu jawaban peserta didik berikut: 

“Saya memperbaiki atau menambah bagian-bagian kecil di teks biografi 

dengan memeriksa ulang kalimat, menambahkan detail penting yang kurang, 

mengganti kata agar lebih jelas, dan menyusun ulang bagian agar alurnya 

lebih rapi dan enak dibaca”. 

Berdasarkan jawaban angket, peserta didik menunjukkan kemampuan yang baik dalam 

mengembangkan ide. Hal ini terlihat dari usahanya mengecek kembali teks biografi secara 

keseluruhan, memperbaiki kalimat yang kurang jelas, menambahkan informasi penting yang 

sebelumnya belum ada, mengganti kata-kata agar lebih mudah dimengerti, dan menyusun ulang 

bagian-bagian teks supaya alurnya lebih teratur dan enak dibaca. Hal ini menunjukkan bahwa peserta 

didik mampu menyempurnakan ide dan membuat tulisannya jadi lebih lengkap, jelas, dan menarik 

untuk dibaca. Kemampuan elaborasi peserta didik juga tercermin dari inisiatif mereka dalam 

menggali informasi tambahan melalui berbagai sumber, seperti buku, artikel daring, maupun video 

singkat yang ada dimedia social. Peserta didik tidak hanya menuliskan fakta dasar, tetapi juga 

melengkapinya dengan penjelasan kontekstual yang memperkaya isi teks. Misalnya, mereka 

menambahkan latar belakang sosial, pendidikan, hingga pengaruh tokoh terhadap masyarakat sekitar 

atau generasi selanjutnya. 

PEMBAHASAN 

 Penelitian ini menyoroti peranan media digital Canva sebagai alat pembelajaran yang inovatif dalam 

proses menulis teks biografi pada peserta didik kelas X. Canva, yang merupakan platform desain grafis 

berbasis digital, memberikan kemudahan bagi peserta didik untuk tidak hanya menulis tetapi juga mengemas 

tulisan dalam bentuk yang menarik secara visual. Hal ini meningkatkan daya tarik pembelajaran dan 

memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengekspresikan kreativitasnya secara maksimal. Penggunaan 
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Canva dalam pembelajaran teks biografi memperkuat keterlibatan peserta didik dalam aktivitas belajar, 

motivasi mereka, dan kemampuan kreatif dalam menyusun narasi serta visualisasi teks. Hal ini 

terdokumentasi dari aktivitas kelas dan produk hasil karya peserta didik yang menunjukkan variasi 

penggunaan media visual berpa infografis yang membantu peserta didik mengasah kemampuan kreativitas 

serta kemampuan menulis secara bersamaan.  

 Beberapa penelitian sebelumnya yang relevan menunjukkan bahwa penggabungan media digital Canva 

dengan model pembelajaran interaktif, seperti Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL), mampu 

meningkatkan aktivitas, kreativitas, dan pemahaman peserta didik dalam menulis teks biografi. Media ini 

memberikan ruang belajar yang menarik dan mendorong siswa untuk aktif berpikir serta berinovasi dalam 

penyajian hasil tulisannya. Metode ini juga mendapat respons positif dari peserta didik yang menyebutkan 

bahwa penggunaan Canva membuat pembelajaran lebih menyenangkan dan mempermudah proses menulis. 

Penelitian lain menunjukkan bahwa integrasi media digital, khususnya Canva dalam pembelajaran teks 

biografi memberikan dampak signifikan pada peningkatan hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan 

peningkatan skor dan kualitas karya tulis setelah menggunakan Canva sebagai media pembelajaran 

dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional. Canva membantu peserta didik memahami 

kaidah kebahasaan serta struktur teks secara lebih mendalam, melalui visualisasi yang komunikatif dan 

menarik. 

 Penelitian sebelumnya memiliki celah dan kesenjangan mengenai penggunaan media digital Canva 

dalam pembelajaran menulis teks biografi yaitu penelitian sebelumnya belum secara mendalam menjelaskan 

proses eksplorasi kreativitas peserta didik secara kualitatif. Sebagian besar penelitian lebih menitikberatkan 

pada hasil akhir, seperti peningkatan kemampuan menulis dan motivasi belajar, tanpa menguraikan secara 

rinci bagaimana interaksi peserta didik dengan media digital tersebut memicu dan mengembangkan 

kreativitas mereka dalam konteks pembelajaran. Hal ini menunjukkan perlunya kajian yang lebih mendalam 

mengenai dinamika kreativitas yang terjadi saat peserta didik menggunakan Canva. Dukungan interpretasi 

terhadap fenomena ini menunjukkan bahwa Canva bukan hanya alat bantu untuk menyajikan materi, tetapi 

juga media yang dappat membantu peserta didik  mengintegrasikan aspek visual dan teks secara kreatif. 

Penggunaan Canva memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menarik, sehingga mendorong 

kreativitas peserta didik dalam menyusun teks biografi yang tidak hanya informatif tetapi juga estetis. 

Dengan demikian, integrasi media digital ini berpotensi menjadi salah satu solusi inovatif dalam 

pembelajaran bahasa yang mengutamakan pengembangan kreativitas, tetapi membutuhkan penelitian lebih 

lanjut yang fokus pada proses kreatif dan eksplorasi peserta didik selama penggunaan media tersebut. 

 Penerapan Canva dalam pembelajaran menulis teks biografi terbukti memberikan kontribusi positif 

tidak hanya pada peningkatan kemampuan menulis peserta didik, tetapi juga pada pengembangan kreativitas, 

motivasi, serta keterampilan literasi digital yang relevan dengan tuntutan abad 21. Canva mampu 

menjembatani keterampilan akademik dengan aspek visual yang menarik, sehingga karya biografi tidak 

hanya menjadi dokumen teks, melainkan juga produk kreatif yang komunikatif dan bermakna. Hal ini 

menegaskan bahwa pemanfaatan media digital seperti Canva sangat potensial untuk diintegrasikan dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia, terutama dalam materi menulis, karena dapat menciptakan pengalaman 

belajar yang lebih aktif, kolaboratif, dan menyenangkan 
 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan media digital Canva dalam proses 

pembelajaran menulis teks biografi di SMK N 1 Sukoharjo telah dilaksanakan secara terstruktur melalui 

tahapan perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi dan refleksi. Guru menggunakan pendekatan pembelajaran 

berbasis proyek yang mendorong peserta didik untuk aktif dalam menyusun teks biografi secara kolaboratif 

dan kreatif. Canva tidak hanya menjadi media desain, tetapi juga sebagai alat bantu berpikir (mindtool) yang 

efektif dalam mengolah informasi menjadi lebih menarik dan komunikatif.  
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Selain itu, penggunaan Canva terbukti mampu mengeksplorasi dan mengembangkan kreativitas 

peserta didik dalam empat aspek utama: fluency, flexibility, originality, dan elaboration. Peserta didik 

menunjukkan kemampuan menghasilkan banyak ide, menyesuaikan desain dengan karakter tokoh secara 

fleksibel, menghadirkan gagasan unik seperti kutipan inspiratif dan pemilihan tokoh yang tidak populer, 

serta mampu menyempurnakan isi teks dengan menambahkan detail yang relevan. Hal ini menunjukkan 

bahwa integrasi Canva tidak hanya meningkatkan keterampilan menulis, tetapi juga membentuk cara 

berpikir kreatif dan kritis peserta didik dalam menyusun teks biografi secara digital. 
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